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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana kinerja keuangan 

Pemerintah Desa Wanaherang Kecamatan Gunung Putri Kabupaten Bogor tahun 

anggaran 2016-2020 dengan pendekatan konsep Value for Money (VfM) yaitu 

pengukuran dengan menggunakan rasio ekonomis, efisiensi, dan efektivitas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan objek yang 

diteliti adalah laporan realisasi anggaran tahun 2016 hingga 2020. Teknik 

pengumpulan data berupa dokumentasi. Data yang digunakan berupa data sekunder 

yaitu Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Desa (LPP Desa) Tahun Anggaran 

2015-2020. Hasil analisis rasio ekonomis menyatakan bahwa Desa Wanaherang 

pada tahun 2016-2020 masih cukup baik dalam mengelola dan memanfaatkan 

sumber keuangannya meskipun dengan pergerakan yang berfluktuatif dan 

cenderung menurun. Hasil analisis rasio efisiensi menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan Desa Wanaherang pada periode tersebut kurang efisien. Hal ini tergambar 

dari hubungan antara output yang diperoleh (realisasi pendapatan) dengan input 

yang dipakai (realisasi belanja) yang hampir seimbang. Artinya Desa Wanaherang 

banyak menghabiskan pendapatannya untuk belanja dan sedikit menyisakan dana 

untuk alternatif di masa mendatang. Desa Wanaherang masih harus berbenah untuk 

bisa meningkatkan efisiensi kinerja keuangannya, baik itu dengan cara 

menggencarkan perolehan pendapatan, maupun dengan memanfaatkan sumber 

daya yang serendah-rendahnya. Hasil analisis rasio efektivitas Desa Wanaherang 

tahun 2016-2020 sebesar 89,29% termasuk kategori cukup efektif. Artinya Desa 

Wanaherang sudah cukup baik dalam membuat target pendapatannya dan 

memanfaatkan sumber-sumber yang ada untuk memaksimalkan perolehan 

pendapatan. 

 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan Desa, Rasio Ekonomis, Efisiensi, Efektivitas, Value 

for Money 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to examine how the financial performance 

of Wanaherang Village Government, Gunung Putri District, Bogor Regency for the 

period 2017-2021 with a Value for Money (VfM) concept, namely measurement 

using economic ratio, efficiency, and effectiveness. This research using quantitative 

descriptive approach with the object being research is the realization of the budget 

for the year2016 to 2020. Data collection techniques in the form of documentation. 

The data used in the form of secondary data regarding the Village Government 

Implementation Report (LPP Desa) fot the period 2016-2020. The result of the 

economic ratio analysis stated that Wanaherang Village in 2016-2020 was still 

quite good in managing and utilizing its financial resources even though the 

movement was fluctuating and tended to decline. The result of the efficiency ratio 

analysis showed that the financial performance of Wanaherang Village in that 

period was less efficient. It can be seen from the relationship between the output 

obtained (realized income) and the input used (realize expenditure) which is almost 

balanced. This means that Wanaherang Village spend a lot of its income on 

expenditure and leaves little funds for alternatives in the future. Wanaherang 

Village still has to improve the efficiency of its financial performance, either by 

intensifying income generation, or by utilizing the lowest possible resources. The 

result of the effectiveness ratio analysis of Wanaherang Village in 2016-2020 of 

89.29% are categorized as quite effective. This means that Wanaherang Village 

was good enough in setting its income target and utilizing existing sources to 

maximize income generation. 

 

 

Keywords: Village Financial Performance, Economic Ratio, Efficiency, 

Effectiveness, Value for Money 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Negara Kesatuan Republik Indonesia memiliki sistem pemerintahan 

terstruktur yang terselenggara secara meluas dan menyeluruh. Seiring 

diberlakukannya UU No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, 

penyelenggaraan pemerintah daerah di Indonesia telah mengalami lompatan tajam 

dari sentralisasi menjadi desentralisasi. Berdasarkan UU No. 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintah Daerah, desentralisasi didefinisikan sebagai penyerahan urusan 

pemerintah oleh pemerintah pusat kepada daerah  otonom berdasarkan asas 

otonomi. Fungsi asas desentralisasi adalah untuk meringankan beban pekerjaan 

yang ada di pemerintah pusat dengan mengalihkannya ke pemerintah daerah 

sehingga tidak terjadi penumpukan kekuasaan pada satu pihak saja. Tujuan 

desentralisasi adalah agar terwujudnya suatu pemerintahan yang demokratis 

melalui pelayanan masyarakat yang ekonomis, efisien, dan efektif. 

Dalam upaya penerapan asas desentralisasi di Indonesia, pemerintah daerah 

dibagi menjadi beberapa tingkatan sesuai dengan kapasitas dan wilayah yang 

ditentukan. Tingkatan tersebut yaitu pemerintah provinsi, pemerintah kotamadya/ 

kabupaten, pemerintah kecamatan, hingga pemerintah desa. Tingkatan pemerintah 

yang paling dasar dan berinteraksi langsung dengan masyarakat adalah desa. Secara 

kelembagaan, desa bermakna sebagai organisasi lokal yang berhubungan langsung 

dengan masyarakat karena pada hakikatnya desa adalah pelayan yang 

menghadirkan fungsi negara kepada masyarakat (Putri, 2019). 

Guna menunjang dalam menjalankan tugasnya untuk pembangunan dan 

pengembangan masyarakat, desa memiliki memiliki keuangan desa dan aset desa. 

Keuangan desa dikaitkan dengan hak dan kewajiban desa yang dapat dinilai dengan 

uang, sedangkan aset desa adalah barang milik desa yang berasal dari kekayaan asli 

desa, dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, atau 

perolehan hak lainnya yang sah. 
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Setiap desa memiliki sumber pendapatan yang berbeda-beda sesuai dengan 

besarnya potensi desa yang bersangkutan. Begitu pula dengan belanja desa, harus 

disesuaikan dengan besarnya pendapatan desa. Oleh sebab itu, desa diberi hak 

otonomi seluas-luasnya untuk mengelola keuangannya sendiri dan 

mempertanggungjawabkan kepada masyarakat sejalan dengan pelaksanaan sistem 

desentralisasi. Pengelolaan keuangan desa tidak boleh sembarangan. Terdapat 

pedoman yang digunakan dalam merencanakan, menyusun, serta melaporkan 

keuangan desa. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 

Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa pasal 2 ayat (1), “Keuangan desa 

dikelola berdasarkan asas-asas transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan 

dengan tertib dan disiplin anggaran”. 

Alat akuntabilitas yang digunakan pemerintah untuk pertanggungjawaban dan 

informasi keuangan bagi pihak berkepentingan seperti masyarakat luas adalah 

laporan keuangan (Lestari, Pertiwi, Muchlisun, Kabib, dan Anwar, 2020).  

Akuntabilitas merupakan bentuk kegiatan pengungkapan dan pertanggungjawaban 

laporan keuangan atas kegiatan-kegiatan oleh pihak bersangkutan untuk mencapai 

tujuan. Untuk menilai kinerja pemerintah desa dalam pengelolaan keuangan dapat 

diukur dengan menganalisis laporan keuangan. Dengan kata lain, laporan keuangan 

bisa menjadi alat ukur dalam menilai kinerja pemerintah desa. 

Salah satu parameter untuk menilai kinerja keuangan pemerintah adalah 

konsep value for money. Value for money dapat dikatakan sebagai inti dari 

pengukuran kinerja pada sebuah organisasi pemerintah yang didasarkan pada tiga 

elemen utama, yaitu ekonomis, efisiensi, dan efektivitas. Indikator value for money 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu indikator alokasi biaya dan indikator kualitas 

pelayanan (Seran, 2021). 

Penelitian ini dilakukan di Desa Wanaherang Kecamatan Gunung Putri 

Kabupaten Bogor. Desa Wanaherang memiliki potensi cukup besar dalam rangka 

pengembangan kemajuan desanya. Desa Wanaherang merupakan ibu kota 

Kecamatan Gunung Putri, dapat menentukan susunan pemerintahannya sendiri, 

mengatur dan mengurus  rumah tangganya, serta memiliki kekayaan dan aset 
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keuangan desa. Selain itu, di Desa Wanaherang terdapat sentra penjualan keramik 

dan granit yang turut andil dalam mendorong kemajuan desa.  

Penelitian mengenai analisis kinerja keuangan pemerintah desa telah banyak 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan menggunakan variabel yang berbeda 

dan hasil penelitian yang berbeda pula. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al. 

(2020) di Desa Bejalen, Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Semarang. Hasil dari 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan Pemerintah Desa Bejalen 

tahun 2017-2018 dikategorikan efektif dengan rasio efektivitasnya 100%, namun 

rasio efisiensinya rata-rata 95,9% dengan unsur realisasi pengeluaran dikategorikan 

kurang efisien. 

Penelitian lain mengenai kinerja keuangan desa lainnya ialah penelitian di desa 

Jagapura Lor, Kecamatan Gegesik, Kabupaten Cirebon oleh Fitriyah (2021). Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa kinerja keuangan Pemerintah Desa Jagapura 

Lor tahun 2016-2020 menunjukan hasil yang tidak baik. Rasio efektivitas 

dikategorikan tidak efektif karena nilai realisasi pendapatan lebih rendah dari target 

pendapatannya, penyerapan anggarannya rata-rata >90% dan  dikategorikan sangat 

baik, dan rasio pertumbuhan menunjukan pertumbuhan secara positif namun masih 

belum stabil. 

Hasil penelitian terdahulu yang berbeda-beda membuat penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut di bidang ini. Penulis melakukan penelitian 

dengan objek yang berbeda, dengan judul penelitian “Analisis Kinerja Keuangan 

Desa Wanaherang Kecamatan Gunung Putri Kabupaten Bogor Tahun 

Anggaran 2016-2020”. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Desa Wanaherang selama periode 

2016-2020 cenderung fluktuatif dengan tingkat kenaikan/ penurunan yang cukup 

tajam. Namun di sisi lain, selalu ada permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah 

desa setiap tahunnya dalam kurun waktu 2016-2020. Permasalahan-permasalahan 

tersebut diantaranya bencana alam, rusaknya fasilitas umum (ruas jalan dan 

jembatan), serta pandemi covid-19. Upaya yang ditempuh pemerintah desa dalam 
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menanggulangi permasalahan yang terjadi masih bergantung pada bantuan dari 

Pemerintah Daerah Kabupaten Bogor. Hal ini menimbulkan pertanyaan bagaimana 

kinerja Pemerintah Desa Wanaherang dalam mengelola keuangannya. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kinerja keuangan Pemerintah Desa Wanaherang berdasarkan rasio 

ekonomis pada tahun anggaran 2016-2020? 

2. Bagaimana kinerja keuangan Pemerintah Desa Wanaherang berdasarkan rasio 

efisiensi pada tahun anggaran 2016-2020? 

3. Bagaimana kinerja keuangan Pemerintah Desa Wanaherang berdasarkan rasio 

efektivitas pada tahun anggaran 2016-2020? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis hasil pengukuran kinerja keuangan 

Pemerintah Desa Wanaherang berdasarkan rasio ekonomis pada tahun 

anggaran 2016-2020. 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis hasil pengukuran kinerja keuangan 

Pemerintah Desa Wanaherang berdasarkan rasio efisiensi pada tahun anggaran 

2016-2020. 

3. Mendeskripsikan dan menganalisis hasil pengukuran kinerja keuangan 

Pemerintah Desa Wanaherang berdasarkan rasio efektivitas pada tahun 

anggaran 2016-2020. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan pemaparan tujuan penelitian, penulis berharap penelitian ini 

dapat memberikan manfaat, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 



5 

 

 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

Penelitian ini dapat menjadi referensi pembelajaran dan masukan bagi 

pengembangan ilmu akuntansi khususnya mengenai analisis laporan keuangan 

sektor publik yaitu Pemerintah Desa. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

kinerja keuangan desa sekaligus menjadi evaluasi bagi Pemerintah Desa 

Wanaherang untuk peningkatan kinerja keuangan desa di masa mendatang. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Guna memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, penulis membagi 

penulisan menjadi lima bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini akan menggambarkan penelitian secara umum meliputi latar belakang, 

rumusan permasalahan, pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat yang diharapkan 

dalam penelitian ini. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini memuat uraian mengenai kajian teori dan penelitian terdahulu dari 

beberapa sumber yang menjadi referensi penelitian serta kerangka pemikiran yang 

menjadi dasar pembahasan penelitian. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini akan menjelaskan terkait jenis dan objek penelitian, metode 

pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan, serta 

analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini akan menjelaskan dan membahas tentang gambaran umum objek 

penelitian dan hasil penelitian berupa analisis kinerja keuangan Pemerintah Desa 

Wanaherang dengan konsep Value for Money. 

Bab V Penutup 

Bab ini berisi simpulan atas hasil dan pembahasan penelitian serta saran.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka penulis merangkum beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu 

sebagai berikut. 

 

5.2.1 Bagi Pemerintah Desa 

1. Diharapkan dapat membuat anggaran belanja yang sesuai dengan kebutuhan 

dan memang sejumlah nilai yang hendak direalisasikan sehingga  realisasi 

belanja mampu mencapai anggaran yang telah ditetapkan dan mencapai tingkat 

ekonomis yang baik. 

2. Pemerintah Desa Wanaherang diharapkan mampu meningkatkan sumber 

pandapatan desa. Misalnya dari sektor pendapatan asli desa seperti retribusi 

daerah, mengembangkan badan usaha milik desa (bumdes), maupun unit usaha 

desa lainnya. 

3. Pemerintah desa diharapkan untuk membuat target pendapatan sesuai dengan 

realisasi yang mampu diwujudkan sehingga tingkat efektivitas kinerja 

keuangan dapat meningkat. 

 

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya, penulis berharap akan ada penelitian yang 

pengukuran kinerja sektor publik tidak hanya pada pemerintah daerah tingkat desa, 

tapi juga pada pemerintahan daerah tingkat lainnya. Misalnya pada pemerintah 

daerah tingkat kecamatan atau kotamadya. Selain itu, pengukuran kinerja juga 

dapat diukur dari indikator lainnya dan tidak terbatas pada indikator keuangan saja.  
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